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The development of artificial intelligence (AI) has experienced rapid growth in a 

short period of time. The utilization of ChatGPT in the context of 4.0 technology-

based education has proven beneficial for both students and teachers. The use of 

ChatGPT contributes to enhancing student engagement, learning motivation, 
21st-century skills, and has a positive impact on alleviating students' anxiety. For 

teachers, the adoption of AI technology like ChatGPT assists in improving 

teaching skills, professional development, as well as providing support in 

assessment and learning management. 
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Kata Kunci : ABSTRAK 

Artificial intelligence 
ChatGPT 
Pendidikan 
 

Perkembangan artificial intelegent (AI) telah mengalami pertumbuhan pesat 

dalam waktu singkat. Pemanfaatan ChatGPT dalam konteks pendidikan berbasis 

teknologi 4.0, baik bagi siswa maupun para guru bahwa penggunaan ChatGPT 

memberikan manfaat dalam meningkatkan keterlibatan siswa, motivasi belajar, 

keterampilan abad ke-21, dan memberikan dampak positif terhadap kecemasan 

yang dirasakan oleh siswa. Bagi para guru, penggunaan teknologi AI seperti 

ChatGPT membantu meningkatkan keterampilan mengajar, pengembangan 

profesional, serta memberikan dukungan dalam penilaian dan manajemen 

pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan 

teknologi kecerdasan buatan (AI) telah membawa perubahan besar dalam berbagai bidang, termasuk dalam dunia 

akademik dan pendidikan. Salah satu aplikasi AI yang semakin populer adalah penggunaan Chat GPT (Generative 

Pre-trained Transformer) dalam interaksi manusia dengan komputer. Chat Generative Pre-Trained Transformer 

(ChatGPT) merupakan chatbot AI yang saat ini sedang populer yang dikembangkan oleh OpenAI, sebuah perusahaan 

riset dan implementasi kecerdasan buatan yang berbasis di California. Model AI terbaru ini berdasarkan pada jaringan 

saraf transformer, dengan kemampuan intinya untuk menghasilkan teks yang menyerupai manusia, dengan memahami 

petunjuk kontekstual dalam percakapan (Zhang dkk., 2023). 

Dalam konteks dunia akademik dan pendidikan pemanfaatan Chat GPT dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan menyediakan akses ke informasi dan materi yang lebih luas dan lebih 

mudah dipahami (Arifdarma, 2023). Penggunaan Chat GPT dalam dunia akademik dan pendidikan menawarkan 

potensi manfaat besar, seperti meningkatkan efisiensi dalam pembelajaran, memberikan dukungan individual bagi 

siswa, dan membantu pengajar dalam memberikan pembelajaran yang lebih personal. Namun, di balik manfaatnya, 

muncul pula berbagai pertanyaan seputar privasi data, bias dalam hasil yang dihasilkan, dan tanggung jawab pengguna 

dalam menggunakan teknologi ini dengan bijaksana. 

Artikel jurnal ini akan mengulas berbagai aspek pemanfaatan penggunaan Chat GPT dalam dunia akademik 

dan pendidikan. Melalui pendekatan analisis dan evaluasi, kami akan menyelidiki isu-isu penting yang perlu dipahami 

dan diatasi dalam penggunaan teknologi ini. Selain itu, kami juga akan menyajikan rekomendasi dan pedoman untuk 

memastikan penggunaan Chat GPT yang etis dan bertanggung jawab di dalam lingkungan akademik dan pendidikan. 
 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi literatur. Tujuan utama 

dari penelitian ini adalah untuk menganalisis situasi nyata dan mengidentifikasi pemanfaatan artificial intelegent (AI) 

dalam dunia pendidikan. Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif yang mendalam dan komprehensif, yang 

memunculkan minat peneliti untuk menggunakan metode ini. Sumber-sumber referensi yang digunakan dalam 

penelitian ini terutama berfokus pada jurnal-jurnal sebagai sumber rujukan utama, dengan dukungan dari dokumen 

resmi negara dan buku untuk meminimalkan kesalahan dalam aspek prosedural dan konseptual. Proses analisis data 

dalam penelitian ini tentang pemanfaatan artificial intelegent (AI) mengikuti teknik analisis yang dikemukakan oleh 

Miles dan Huberman (Miles & Huberman, 1992). Proses analisis kualitatif ini meliputi beberapa tahap, seperti reduksi 

data, display data, verifikasi, dan penarikan kesimpulan. 

 

DISKUSI DAN PEMBAHASAN 
Perkembangan ChatGPT 

OpenAI adalah organisasi pelopor dalam penelitian kecerdasan buatan yang berkembang sejak tahun 2015 

oleh pendiri-pendiri seperti Elon Musk dan Sam Altman yang berfokus pada pengembangan kecerdasan buatan dengan 

menciptakan beberapa model revolusioner seperti GPT-2, GPT-3, dan akhirnya ChatGPT (Ray, 2023).  Setelah berhasil 

dengan GPT-3, OpenAI melanjutkan usaha penelitian dan pengembangannya dengan menghasilkan ChatGPT yang 

didasarkan pada arsitektur GPT-4  (Openai, 2023). Menurut data laporan UBS pengguna ChatGPT mencapai 1 juta 

pengguna pertamanya dalam waktu seminggu, melampaui Instagram sebagai aplikasi tercepat yang mencapai 

pencapaian tersebut (UBS, 2023). ChatGPT, chatbot populer dari OpenAI, diperkirakan telah mencapai 100 juta 

pengguna aktif bulanan pada bulan Januari, hanya dalam dua bulan setelah diluncurkan, menjadikannya aplikasi 

konsumen dengan pertumbuhan tercepat dalam sejarah (K. Hu & Hu, 2023). 

Menurut data similar web pada tahun 2020, nilai pasar perangkat keras dan layanan AI secara luas hampir 

mencapai USD 36 miliar, berdasarkan data dari IDC dan Bloomberg Intelligence.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proyeksi perangkat keras dan layanan AI 

 

Pasar perangkat keras dan layanan AI diproyeksikan akan tumbuh sekitar 20% CAGR hingga mencapai USD 

90 miliar pada tahun 2025. Mengingat tahap monetisasi awal AI percakapan, kami memperkirakan bahwa segmen ini 

akan menyumbang sekitar 10% dari pasar AI secara luas pada tahun 2020, terutama dari langganan perusahaan dan 

konsumen (Similarweb, 2023). 

Kemampuan ChatGPT untuk memahami pertanyaan dalam bahasa alami dan menghasilkan tanggapan yang 

mirip dengan manusia telah menjadikannya alat populer untuk mendapatkan jawaban cepat atas berbagai macam 

pertanyaan, mulai dari yang umum hingga topik yang kompleks. ChatGPT dengan cepat menjadi sumber daya yang 

berharga bagi siswa dan para profesional. Versi terbaru dari ChatGPT (ChatGPT-4) dirilis pada 14 Maret 2023 dan 

diklaim lebih kuat dan mampu melakukan fungsi yang lebih kompleks. ChatGPT-4 telah dilatih dengan kumpulan 

data yang lebih besar dan beragam. Ukuran model yang lebih besar memungkinkan kemampuan pemrosesan bahasa 

alami yang lebih maju. Kemampuannya untuk menalar dan memahami perintah dari berbagai domain membuatnya 
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lebih mudah beradaptasi dan mampu menangani tugas-tugas yang menantang. Sebagai contoh, jika pengguna 

mengirimkan gambar dan meminta deskripsi, ChatGPT dapat mendeskripsikan gambar tersebut secara rinci. Bahkan, 

ChatGPT merespons dengan baik terhadap pertanyaan tulisan tangan yang disajikan sebagai grafik (Openai, 2023). 

 

Pendidikan Teknologi 4.0 

Pendidikan 4.0 merupakan era baru dalam dunia pendidikan yang ditandai oleh integrasi teknologi canggih 

seperti kecerdasan buatan (AI), pembelajaran mesin, dan Internet of Things (IoT) dalam proses pembelajaran (Miranda 

et al., 2019). Pendekatan pendidikan ini memiliki potensi untuk memenuhi kebutuhan abad ke-21 dengan memberikan 

siswa keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan dalam dunia digital yang terus berkembang pesat (Rodríguez-

Abitia et al., 2020). Intervensi pendidikan berbasis teknologi juga memiliki peran penting dalam mencapai tujuan 

Pendidikan 4.0, karena melibatkan desain, pengembangan, dan implementasi produk, layanan, dan proses dengan 

menerapkan pengetahuan ilmiah untuk memenuhi kebutuhan, mencari solusi baru, atau menambah nilai. Melalui 

intervensi ini, siswa dapat dihadapkan pada teknologi canggih dan alat digital yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pengalaman belajar, mendorong kolaborasi dan kreativitas, serta meningkatkan hasil belajar siswa 

(Zhou et al., 2020). 

 

Pemanfaatan AI Untuk Siswa 

Penggunaan kecerdasan buatan (artificial intelligence) menjadi topik hangat dalam bidang pendidikan. 

ChatGPT adalah alat kecerdasan buatan yang menawarkan sejumlah manfaat, termasuk peningkatan keterlibatan 

siswa, kolaborasi, dan aksesibilitas (Cotton dkk., 2023) Salah satu manfaat utama dari model bahasa kecerdasan buatan 

adalah bahwa mereka memberikan platform untuk komunikasi asinkron. Fasilitas ini ternyata dapat meningkatkan 

keterlibatan dan kolaborasi siswa, karena memungkinkan siswa untuk mengirim pertanyaan dan mendiskusikan topik 

tanpa harus berada pada waktu yang bersamaan (Li & Xing, 2021). Manfaat lain dari ChatGPT adalah kemampuannya 

untuk memfasilitasi kolaborasi antara siswa. Sebagai contoh, ChatGPT dapat digunakan untuk membentuk grup siswa, 

sehingga memungkinkan mereka untuk bekerja sama dalam proyek dan tugas bersama (Lewis, 2022).   

Bagi para siswa, salah satu hasil utama dari penerapan kecerdasan buatan (AI) adalah peningkatan motivasi 

dan keterlibatan (Xia dkk., 2022). AI meningkatkan minat belajar mereka (Lin & Chang, 2020) dan memfasilitasi 

lingkungan pembelajaran interaktif melalui alat khusus seperti Smart Sparrow yang meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dengan konten pendidikan (Karsenti, 2019). Banyak penelitian juga telah menunjukkan peningkatan prestasi 

akademik yang signifikan melalui bantuan teknologi AI (Khan dkk., 2021; Kim dkk., 2021). AI secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar dan kebahagiaan siswa (Winkler & Soellner, 2018), memaksimalkan kemampuan belajar 

dan pencapaian siswa (Clarizia dkk., 2018). Salah satu alasan di balik motivasi dan prestasi yang tinggi ini mungkin 

adalah mempromosikan dan meningkatkan pengalaman pembelajaran personal (Cunningham-Nelson dkk., 2019).  

Pada akhirnya, ChatGPT dapat dimanfaatkan untuk mendorong pembelajaran jarak jauh. Hal ini sangat bermanfaat 

bagi siswa yang tidak dapat hadir dalam kelas karena masalah kesehatan fisik atau mental (Barber dkk., 2021).   

Penggunaan teknologi AI juga memberikan siswa keterampilan abad ke-21, termasuk berpikir kritis dan 

kreativitas, sehingga memfasilitasi penilaian dan penilaian terhadap keterampilan kompleks  (Luckin & Holmes, 2016) 

dan mendorong pemikiran mendalam melalui AI (Chiu, Xia, dkk., 2023). Kecerdasan buatan (AI) memfasilitasi dialog 

berkelanjutan dan membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi mereka dalam konteks 

pembelajaran bahasa (Vázquez-Cano dkk., 2021), karena mendorong pembelajaran kolaboratif (Ruan dkk., 2019) dan 

meningkatkan keterampilan komunikasi sebaya (Hill dkk., 2015). Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa AI 

memiliki potensi untuk berperan penting dalam mendukung siswa dengan gangguan belajar dan membantu mereka 

mencapai potensi penuh mereka. 

Untuk domain afektif siswa, bahwa penggunaan teknologi AI dapat membantu rasa percaya diri dalam hasil 

belajar (Hsieh dkk., 2020) diakrenakan teknologi AI dapat memungkinkan siswa untuk belajar dalam lingkungan yang 

menarik dan nyaman (Rooein, 2019), meningkatkan rasa percaya diri dan mengurangi kecemasan belajar (Kim dkk., 

2021). Interaksi manusia-robot dapat membantu siswa yang memiliki prestasi rendah merasa lebih percaya diri dan 

bermanfaat serta kurang malu (Chiu, Moorhouse, dkk., 2023). Studi yang dilakukan oleh Crompton dan rekan-

rekannya (2019) menemukan bahwa intervensi pendidikan berbasis AI efektif dalam mengurangi kecemasan di 

kalangan siswa sekolah menengah. Oleh karena itu, AI memiliki potensi untuk memberikan dampak positif terhadap 

kecemasan yang dirasakan oleh siswa, membantu mereka mengembangkan keterampilan dan kepercayaan diri yang 

diperlukan untuk berhasil dalam kehidupan akademik. 

 

Pemanfaatan AI Untuk Guru 
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Dalam konteks pendidikan, implementasi teknologi kecerdasan buatan (AI) seperti AI untuk pengajaran, 

pembelajaran, dan administrasi telah menjadi aset yang sangat berharga bagi para guru. Integrasi teknologi AI telah 

menciptakan sikap positif dari para guru terhadap penggunaannya (Aldosari, 2020). Salah satu manfaat utama dari 

penggunaan teknologi AI adalah meningkatkan keterampilan mengajar (Jaiswal & Arun, 2021)dan kompetensi 

mengajar dengan memberikan inspirasi dan mendorong refleksi diri. Teknologi AI juga mengenalkan strategi 

mengajar yang adaptif (Aldeman dkk., 2021) karena memperkaya wawasan guru tentang proses pembelajaran siswa 

dan menyediakan cara-cara untuk mendukung para pembelajar (Vincent & Van Der, 2020). AI beroperasi secara 

adaptif dengan mempertimbangkan tindakan dan emosi siswa (Graesser, 2016). Selain itu, teknologi AI juga 

memberikan pengembangan profesional bagi para guru dengan menyediakan model evaluasi pengajaran dan 

memberikan saran untuk meningkatkan praktik pengajaran (Gunawan dkk., 2021; J. Hu, 2021) 

Dalam hal penilaian siswa, teknologi AI menyajikan penilaian berdasarkan kemampuan kinerja mereka. 

Chatbot yang didukung AI digunakan untuk menciptakan sistem otomatis dan cerdas yang memungkinkan guru untuk 

menganalisis dan menilai kemampuan belajar siswa (Durall & Kapros, 2020). Selain itu, teknologi AI memungkinkan 

pemantauan proses pembelajaran siswa (Chiu, Moorhouse, dkk., 2023) dan pengumpulan data tentang pembelajaran 

siswa (Westera dkk., 2020). Berbagai data multimodal, seperti penginderaan fisiologis, pelacakan mata, dan 

elektroensefalografi, telah digunakan untuk memahami pemahaman siswa yang kompleks, memungkinkan prediksi 

berkualitas tinggi terhadap kinerja pembelajaran mereka  (Giannakos dkk., 2019). Fitur AI canggih, seperti pengenalan 

suara dan koreksi pelafalan, juga memiliki potensi untuk memfasilitasi perolehan keterampilan bahasa asing (Vincent 

& Van Der, 2020).  

Selain itu, teknologi AI juga dapat menggantikan sebagian besar pekerjaan berulang, mengurangi beban kerja 

guru dan administrator (Chan & Zary, 2019). Chatbot mengurangi beban administratif guru dengan menilai tugas 

siswa, memberi nilai, dan memberikan umpan balik kepada siswa (Chen et al., 2020; Cunningham-Nelson et al., 

2019). Contohnya, AutoGradr dan Repl.it secara otomatis memberi nilai tugas dan tes, menghemat banyak waktu bagi 

guru yang dapat digunakan untuk merencanakan pelajaran, memberikan dukungan kepada siswa, dan pengembangan 

profesional. Selain itu, sistem manajemen pembelajaran berbasis AI juga memberikan banyak manfaat bagi siswa dan 

guru. Beberapa universitas telah mulai menggunakan chatbot untuk menjawab pertanyaan siswa dan membantu 

mereka di luar jam kerja. Chatbot juga digunakan di perpustakaan, urusan mahasiswa, restoran sekolah, dan program 

akademik untuk memberikan pembelajaran yang dipersonalisasi, mendukung siswa, memfasilitasi tugas, serta 

mendukung evaluasi (Hopcan et al., 2022). Seiring berkembangnya teknologi AI, diharapkan akan muncul sistem 

manajemen pembelajaran yang lebih canggih di masa depan (Koedinger et al., 2012, Ramesh & Lakshmi, 2018, Saha 

& Al Amri, 2019) 

Meskipun ChatGPT menjanjikan berbagai manfaat bagi penilaian di perguruan tinggi, terdapat beberapa 

tantangan utama yang mungkin dihadapi oleh ChatGPT dan model bahasa kecerdasan buatan lainnya dalam konteks 

penilaian di pendidikan tinggi. Salah satu tantangan yang dihadapi dalam menggunakan GPT-3 untuk penilaian di 

perguruan tinggi adalah risiko terjadinya plagiarisme. Sistem penulisan esai berbasis AI dirancang untuk menghasilkan 

esai berdasarkan parameter atau petunjuk tertentu. Akibatnya, ada kemungkinan siswa dapat menyalahgunakan sistem 

ini untuk menipu dalam tugas mereka dengan mengirimkan esai yang bukan hasil karya mereka sendiri (Dehouche, 

2021). 
 

KESIMPULAN 
ChatGPT telah menjadi alat kecerdasan buatan yang mampu menarik lebih dari 100 juta pengguna aktif 

bulanan dalam waktu yang relatif singkat. Penggunaan ChatGPT dalam pendidikan memberikan banyak manfaat bagi 

siswa, termasuk peningkatan keterlibatan, motivasi, dan keterampilan abad ke-21. ChatGPT berdampak positif 

terhadap kecemasan yang dirasakan oleh siswa, membantu siswa mengembangkan rasa percaya diri dan keterampilan 

yang diperlukan untuk berhasil dalam kehidupan akademik. Bagi para guru, pemanfaatan ChatGPT membawa 

perubahan signifikan dalam pengajaran, meningkatkan keterampilan mengajar, memberikan dukungan dalam 

penilaian siswa, dan mengurangi beban kerja administratif. Selain itu, proyeksi pasar perangkat keras dan layanan AI 

menunjukkan potensi pertumbuhan yang besar di masa mendatang. Secara keseluruhan, pengembangan ChatGPT dan 

pemanfaatan teknologi AI menjanjikan berbagai manfaat yang dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas pendidikan 

di era Pendidikan 4.0. 
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